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Abstrak

Semua orang baik normal maupun tidak normal mempunyai hak yang sama dalam memperoleh
pendidikan. Bagi orang yang tidak normal, karena kelainan dan kekurangannya maka mereka
memerlukan bantuan yang lebih banyak dalam menjalani kehidupan khususnya di bidang
pendidikan. Sehingga mereka dapat melaksanakan kewajiban terhadap Allah SWT, dirinya
sendiri dan masyarakat. Dibutuhkan strategi yang khusus dalam pembelajaran pendidikan
Agama Islam agar bisa diterima dengan baik oleh peserta didik, baik peserta didik yang sekolah
normal maupun peserta didik yang memiliki keterbelakangan mental, yang bersekolah di
Sekolah Luar Biasa(SLB). Penelitian yang digunakan oleh penelitian adalah penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian (researech) merupakan rangkaian kegiatan
ilmiah dalam rangka pemecahan permasalahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksaan strategi pembelajaran pendidikan Agama Islam bagi anak Tunagrahita tingkat SMP
LB di SLBN 1 Lubuk Sikaping. bahwa strategi dengan strategi pembelajaran individu, dimana
strategi ini dilakukan untuk meberikan perhatian penuh kepada siswa sesuai dengan
kemampuan siswa. Strategi pembelajaran merupakan cara khusus yang dilakukan guru untuk
dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada peserta didik.

Kata kunci: Implikasi Partisipasi Pariwisata, Pemberdayaan Masyarakat Islam, Kesejahteraan Sosial.

Abstract

All people, both normal and abnormal, have the same right to education. For people who are
not normal, because of their abnormalities and deficiencies, they need more help in living life,
especially in the field of education. So that they can carry out their obligations to Allah SWT,
themselves and society. It takes a special strategy in learning Islamic religious education so
that it can be well received by students, both students who go to normal schools and students
who have mental retardation, who attend special schools (SLB). The research used by the
research is field research with a qualitative approach. Research (researech) is a series of
scientific activities in order to solve problems. The results showed that the implementation of
Islamic religious education learning strategies for Tunagrahita children at the LB junior high
school level at SLBN 1 Lubuk Sikaping. that the strategy with an individual learning strategy,
where this strategy is carried out to give full attention to students according to student abilities.
Learning strategy is a special way that teachers do to be able to provide understanding and
knowledge to students.

Keywords: Islamic education learning; tunagrahita

PENDAHULUAN
Seiring dengan perubahan sosial yang semakin maju setiap harinya, mengakibatkan
Anak Berkebutuhan Khusus dijadikan sebagai topeng untuk menutupi kelemahan dalam
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memilih cara mencarimateri, sehingga banyak Anak Berkebutuhan Khusus yang dijadikan
pengemis, hal ini bukan menjadi rahasia umum karena telah diberitakan diberbagai media. Oleh
karena itu, pentingnya pendidikan anak berkebutuhan khusus untuk mencetak generasi penerus
bangsa yang berbudi pekerti luhur dan berkarakter. Shingga Anak berkebutuhan khusus, tidak
lagi dipandang meminta belas kasihan oleh masyarakat untuk mencari uang, melainkan anak
berkebutuhan khusus bisa melatih dan menampilkan kreativitas (Sanjaya 2013).

Semua orang baik normal maupun tidak normal mempunyai hak yang sama dalam
memperoleh pendidikan. Bagi orang yang tidak normal, karena kelainan dan kekurangannya
maka mereka memerlukan bantuan yang lebih banyak dalam menjalani kehidupan khususnya
di bidang pendidikan. Sehingga mereka dapat melaksanakan kewajiban terhadap Allah SWT,
dirinya sendiri dan masyarakat (Mei, 2019).

Pada Sekolah Luar Biasa (SLB) SLBN 1 Lubuk Sikaping kelas dibagi sesuai dengan
jenis kebutuhan masing-masing anak sesuai dengan latar belakang anak misalnya anak yang
menyandang tunanetra, tunarungu, tulanalaras, tunadaksa, autis, kesulitan belajar dan
tunagrahita

a. Tunanetra adalah yang memiliki hambatan dalam penglihatan. Tunanetra dapat
diklasifikasika ke dalam dua golongan, yaitu buta total(blind) dan low vision.

b. Tunarungu adalah istilah yang digunakan untuk meyambut kondisi seseorang yang
mengalami gangguan pada indra pendengaran.

c. Tunalaras adalah individu yang mengalami hambatan dalam mengendalikan emosi
dan kontrol sosial.

d. Tunadaksa adalah istilah halus bagi orang-orang yang mempunyai kelainan fisik,
Khususnya anggota badan seperti tangan, kaki dan bentuk tubuh.

e. Autis adalah gangguan pada otak yang menyebabkan terhambatnya perkembangan
dalam berbagai bidang yang ciri utamanya adalah masalah interaksi sosial,
komunikasi dan tingkah laku.

f. Kesulitan Belajar adalah individu mengalami gangguan pada satu atau lebih
kemampuan dasar piskologis, khususnya penggunaan bahasa,berbicara, serta
menulis.

Dibutuhkan strategi yang khusus dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam agar
bisa diterima dengan baik oleh peserta didik, baik peserta didik yang sekolah normal maupun
peserta didik yang memiliki keterbelakangan mental, yang bersekolah di Sekolah Luar
Biasa(SLB). Karena bagaimanapun juga SLB merupakan salah satu lembaga pendidikan bagi
mereka yang memiliki kebutuhan khusus yang didalam kurikulumnya juga terdapat mata
pelajaran pendidikan Agama Islam (Wijaya, 2013).

Dalam proses pembelajaran pendidikan Agama Islam, strategi mempunyai kedudukan
yang sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran karena strategi menjadi sarana dalam
menyampaikan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum. Tanpa strategi, suatu materi
pelajaran tidak dapat terproses secara efektif dan efesien dalam kegiatan belajar mengajar
(Efendi, 2006).

Dalam proses pembelajaran Anak tunagrahita tidak bisa di paksakan dalam
pembelajaran karna proses pembelajaran anak tunagrahita harus sesuai dengan kemamampuan
anak dengan tujuan agar pencapaian anak terhadap keterampilan, pengetahuan dan sikap yang
sesuai dengan ajaran Agama Islam dan disini guru yang harus berperan aktif serta mampu
Penyampain materi harus praktis, mudah dipahami, bertahap dan secara berulang-ulang agar
peserta didik dapat menerima dan memahami materi yang paling terpenting adalah pendekatan
dengan peserta didik.
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Strategi Pembelajaran

Secara umum strategi terdiri dari beberpa macam, yakni :

a. Strategi Pembelajaran Deduktif

Strategi pembelajaran deduktif adalah strategi pembelajaran yang dilakukan
dengan mempelajari konsep-konsep terdahulu untuk kemudian dicari kesimupan dan
ilustrasi-ilustrasi atau bahan pelajaran yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang
abstrak, kemudian secara perlahan-lahan menuju hal yang kongkret. Atau pemberian
penjelasan tentang prinsip-prinsip isi pelajaran, kemudian dilanjutkan dalam bentuk
penerapan atau contoh-contoh dalam situasi tertentu.

b. Strategi Pembelajaran Indikatif

Strategi Pembelajaran Indikatif adalah suatu strategi pembelajaran yang
memulai dan hal-hal yang khusus barulah menuju hal yang umum.

c. Strategi Pembelajaran Campuran

Strategi Pembelajaran Campuran adalah gambaran dari strategi dedukatif
dan indikatif. Adapun strategi regrusuf yaitu strategi pembelajaran yang memakai
titik tolak jaman sekarang untuk kemduian menelusuri balik latar belakang dari
perkembangan konterporer terebut.

Adapun macam strategi bagi anak Tunagrahita

Tunagrahita

Pengertian Anak Tunagrahita

Istilah untuk menyebut anak Tunagrahita atau orang yang memiliki kemampuan
intelektual dibawah rata-rata, mengalami kesulitan berkomunikasi dan sosial yang semua itu
bisa disebabkan adanya keterbatasan intelegensi, mental, sosial, emosi, dan juga fisik. Oleh
sebab itulah anak Tunagrahita sering mengalami kelemahan dalam berfikir. Pengertian lain
menyebut tunagrahita adalah istilah untuk menyambut anak atau orang yang memiliki
kemampuan dibawah rata-rata atau biasa disebut dengan reterdasi mental (wiyani, 2014).

Seseorang dikatagorikan berkelainan mental, jika ia memiliki tingkat kecerdasan yang
sedemikian rendahnya (dibawah normal), sehingga untuk meniti tugas perkembangannya
memerlukan bantuan atau layanan secara spesifik, termaksud dalam program pendidikanya.

Dari devenisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa anak tunagrahita adalah anak
yang memiliki intelegensi dibawah rata-rata atau anak yang memiliki daya ingat yang lemah,
serta membutuhkan bantuan khusus dalam pendidikan, agar anak tersebut bisa mencapai
kehidupan yang layak sebagai mana anak normal lainnya. Dengan adanya sekolah yang telah
ditetapkan atau sekolah luar biasa ini dilakukan agar anak yang mengalami kecacatan mental
bisa sama dengan anak lainnya.

Penderitaan cacat mental pada umunya kelainan yang lebih dibandingkan dengan
kelainan yang lain. Terutama kemampuan kognitifnya lambat. Besar kecilnya tergantung
intelegensi yang dimiliki, sifat-sifat yang tampak ialah sebagai berikut :

Lambat belajar.

Kontrol motoriknya kurang.

Dalam memahami suatu pengertian memerlukan waktu yang lama.

Kurang dalam mengatasi masalah.

Hambatan dalam perkembangan bicara.

Dalam beberapa refrensi disebut pula dengan keterbelakangan mental,cacat mental, lemah
ingatan, dan lain sebagainya, jika memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian rendah
(dibawah normal), sehingga untuk mengamati tugas perkembangannya memerlukan
bantuan atau layanan secara spesifik, termaksud dalam program pendidikan.(Iswantir,
2019)Iswantir. (2019). Pendidikan Islam Sejarah , Peran dan Kontribusi Dalam Sistem
Pendidikan Nasional. 127.

agrwOdE
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Anak tunagrahita juga disebut dengan anak yang memiliki hambatan atau keterlambatan
dalam perkembangan mental disertai ketidakmampuan atau kekurangmampuan untuk belajar
dan untuk menyesuaikan diri. Semua itu berlangsung terjadi pada masa
perkembangannya.seseorang dikatakan tunagrahita apabila memiliki keterlambatan kecerdasan
secara umum atau dibawah rata-rata, ketidak mampuan dalam perilaku adaptif, dan terjadi
selama berkembang sampai usia 18 tahun (Soemantri,2013).

Anak yang memiliki Keterbelakangan mental biasanya dihubungkan dengan tingkat
kecerdasan seseoraang, dengan mengetahui tingkat kecerdasan anak tunagrahita itu sendiri,
pendidik dapat dengan bijak menentukan pendidikan dan pelatihan bagi anaktingkat kecerdasan
dapat diukur melalui tes piskotes dengan berbagai macam jenis tes yang tentunya dilakukan
oleh orang-orang yang memang memiliki lisensi untuk mengetes. Tingkat-tingkat 1Q seseorang
dapat digolongkan pada tingkatan.

a) 70-79 :Tingkat 1Q rendah atau keter belakangan mental

b) 80-90 :Tingkat 1Q rendah yang masih dalam katagori
normal

c) 91-110 : Tingat 1Q normal atau rata-rata

d) 111-120 :Tingkat 1Q tinggi dalam katagori normal

e) 120-130 :Tingkat 1Q Superior

f) 131 :Tingkat 1Q sangat Superior atau Jenius

Anak Tunagrahita ringan yang disebut tunagrahita mampu didik, siswa tunagrahita ringan
mampu diarahkan dan didik dalam bidang akademik sepeti menulis, membaca, berhitung, serta
keahlian sosial dan lain-lain, siswa tunagrahita ringan lebih mudah diajak berkomunikasi. Selan
itu kondisi fisik mereka juga tidak begitu mencolok, tetapi tanpak seperti anak normal pada
umumnya, dan mereka mampu berlindung dari bahaya apapun, karana itu tunarahita ringan
tidak perlu pengawasan yang ekstra, Tunagrahita ringan 1Q nya 51-70).

Sedangkan yang dimaksud dengan anak tunagrahita sedang anak yang tidak cukup daya
pikirannya, tidak dapat hidup dengan kekuatan sendiri ditempat sederhana didalam masyarakat,
jika ia dapat hidup, hanyalah dalam keadaan yang sangat baik. Uraian tersebut memberikan
implikasi bahwa ketergantungan anak tunagrahita kualitaasnya berbeda tergantung pada berat
ringannya ketunagrahitaan yang diderita.

Anak Tunagrahita sedang sangat sulit bahkan tidak dapat belajar secara akademik
seperti belajar membaca, menulis dan berhitung walawpun anak tunagrahita sedang masih
dapat menulis secara sosialnya misalnya menulis namanya sendiri, alamat rumahnya dan lain-
lain. Masih dapat dididik mengurus diri sendiri seperti makan, minum, mandi, berpakaian.

Dalam kehidupan sehari- hari, anak tunagrahita sedang membutuhkan pengawasan
yang terus menerus. Tunagrahita sedang memiliki 1Q 36-51).Tunagrahita berat yang disebut
mampu rawat ( ldiot ), siswa tunagrahita berat hanya mampu dirawat dalam kehidupan sehari-
hari, mereka membutuhkan pengawasan, perhatian, bahkan pelayanan secara total, sehingga
mereka memerlukan perlindungan dari bahaya yang akan menimpanya. Tunagrahita berat
memiliki 1Q 20-35.

Karakteristik Anak Tunagrahita
Terdapat beberapa faktor penyebab tunagrahita. Yaitu endogen dan eksogen,
suatu faktor dimaksud endogen jika letaknya pada sel keturunan, untuk membedakan
yang luar keturunan ( eksogen.
Karakteristik dan katagori anak tunagrahita diantara nya yaitu :
a) Mengetahui pengetahuan umum yang sangat terbatas.
b) Kemampuan membaca dan menulis sangat rendah.
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c) Srategi dalam upaya mengembangkan kemampuan membaca dan belajar sangat
rendah.

d) Keterampilan motorik perkembangannya sangat lambat.

Keterampilan interpersonal sangat lambat

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan judul yang diajukan yaitu: Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi
Anak Tunagrahita Tingkat SMPLB DI SLBN 1 Lubuk Sikaping. Adapun Jenis penelitian yang
digunakan oleh penelitian adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
(researech) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan permasalahan.
Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari guru PAI, kepala sekolah dan waka kurikulum.

Penelitain diawali dengan wawancara awal kepada narasumber terkait streti
pembeljaran yang dilaksnakan. Setelah itu dilakiukan observasi lapangan dimana peneliti
melihat langsung bagaiman proses pembelajaran dilakukan. Setelah melakukan wawancara
awal dan observasi peneliti lanjut melakukan wawancara terstruktur kepada narasumber sesuai
dengan penelitian yang disarankan oleh (Sugiyono, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksaan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak Tunagrahita
tingkat SMPLB di SLBN 1 Lubuk Sikaping. Dari beberapa guru yang telah diwawancarai
maupun hasil observasi langsung. Penulis lakukan ditambah dengan wawancara dengan kepala
sekolah, guru PAI, wali kelas tunagrahita serta informasi dari siswa tunagarhita tingkat SMPLB
di SLBN 1 Lubuk Sikaping, bahwa strategi yang digunkanan dalam pembelajaran berbeda cara
penerapannya bagi anak normal lainnya, karana Keterbatasan dan kecerdasan yang dimiliki
anak tunagrahita menjadi kendala utama dalam proses pembelajara, mereka kurang mampu
berkopetensi dengan anak nomal strategi pembelajaran sehingga diperlukan pembelajaran yg
khusus bagi anak tunagrahita terutama untuk pendidikan Agama Islam. Strategi pembelajaran
merupakan cara khusus yang dilakukan guru untuk dapat memberikan pemahaman dan
pengetahuan kepada peserta didik.

Untuk strategi pembelajaran yang digunkan dalam pembelajan pendidikan Agama
Islam tingkat SMPLB di SLBN 1 Lubuk Sikaping dengan strategi pembelajaran individu,
dimna strategi ini dilakukan untuk meberikan perhatian penuh kepada siswa sesuai dengan
kemampuan siswa. Misalnya dalam menyampaikan materi bacaan doa’doaharian, guru
melakukan nya dengan cara pelan-pelan agar bacaan siswa benar.perhatian guru terhadap siswa
harus menyeluruh, dengan artian semua siswa dapat dibimbing satu persatu. Strategi individu
diterapkan dengan anak tunagrahita yang secara piskologinya itu membutuhkan kasih sayang
dan perhatian yang lebih

Di sekolah SLBN 1 Lubuk Skaping ini metode yang biasa digunkana guru ada empat
yaitu, metode ceramah, metode tanya jawab, metode pemberian tugas dan metode pengulangan,
selanjutnya media yang digunkana dalam pada anak tunagrahita adalah gambar-gambaran
seperti poster yang berkaitan dengan pembelajaran pendidikan agama Islam tingkat SMPLB
dan juga mengunkana audio visual seperti menayangkan vidio yang berkaitan dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam. Dan dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam pada
anak tunagrahita, guru menjadi penentu dalam memilih materi yang akan disampaikan kepada
setiap anak berbeda, disesuaikan dengan kemampuan dan daya tangkap anak. Untuk anak SLB
tidak bisa di tuntut secara akademis tapi keterampilan, materinya menyesuaikan kemampuan
peserta didik
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Pelaksanaan strategi pembelajaran pendidikan Agama Islam pada anak Tunagrahita
tingkat SMPLB di SLBN 1 Lubuk Sikaping proses belajarnya guru yang lebih berperan pening
karena anak yang dibimbing adalah anak berkebutuhan khusus, dalam proses pembelajaranya
menggunakan strategi pembelajaran individu, strategi individual yang pengajaranya diberikan
kepada anak tunagrahita seorang demi seorang atau secara terpisah, dengan tujuan apabila
materi yang diberikan kepada anak, anak dapat memahami dan ia lebih merasa diperhatikan ia
juga merasa lebih percaya diri karna jika salah atau benar guru selalu memberi apresiasi yang
positif kepada anak, dalam strategi pembelajaran guru mempunyai strategi tersendiri yang
diterapkan pada anak berkebutuhan khusus, media yang digunakan seperti poster-poster dan
juga menggunakan audio visual yang berkatan dengan pembelajaran

keterlambatan perkembangan kognitif pada anak tunagrahita menjadi masalah besar
bagi anak tunagrahita ketika meniti tugas perekembanganya.yang dikutip oleh Sutjihati
Soemantari menjelaskaan bahwa kognisi merupakan bidang yang luas yang meliputi semua
keterampilan akademik jadi di SMPLB di SLBN 1 Lubuk Sikaping guru lebih menekankan
pada pencapaian individu yang terus diawasi dan di kontrol.

Pada dasarnya anak yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata normal atau
tunagrahita menunjukan kecenderungan rendah pada fungsi umum kecerdasannya, sehingga
banyak hal menurut presepsi orang normal dianggap wajar terjadi akibat dari suatu proses
tertentu, namun tidak demikian halnya menurut presepsi anak yang mempunyai kecerdasan
yang sangat rendah. Hal-hal yang dianggap wajar oleh orang normal, barangkali dianggap
sesuatu yang sangat mengherankan oleh anak tunagrahita semua itu terjadi karena keterbatasan
fungsi kognitif anak tunagrahita. Begitu juga anak tunagrahita di SMPLB di SLBN 1 Lubuk
Sikaping tidak menekankan pada fungsi kecerdasan.

KESIMPULAN

Pelaksanaan strategi pembelajaran pendidikan Agama Islam pada anak Tunagrahita
tingkat SMPLB di SLBN 1 Lubuk Sikaping proses belajarnya guru yang lebih berperan pening
karena anak yang dibimbing adalah anak berkebutuhan khusus, dalam proses pembelajaranya
menggunakan strategi pembelajaran individu, strategi individual yang pengajaranya diberikan
kepada anak tunagrahita seorang demi seorang atau secara terpisah, dengan tujuan apabila
materi yang diberikan kepada anak, anak dapat memahami dan ia lebih merasa diperhatikan ia
juga merasa lebih percaya diri karna jika salah atau benar guru selalu memberi apresiasi yang
positif kepada anak, dalam strategi pembelajaran guru mempunyai strategi tersendiri yang
diterapkan pada anak berkebutuhan khusus, media yang digunakan seperti poster-poster dan
juga menggunakan audio visual yang berkatan dengan pembelajaran individu.
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